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Ketika Si Shiba Inu Berjaya di
Pasar Mata Uang Kripto

JAKARTA. Anda termasuk
pengikut Elon Musk atau
Snoop Dogg di Twitter? Kalau
va, mungkin Anda membaca
cuitan kedua pesohor terse-
but terkait mata vang kripto
dogecoin. Setelah viral di me-
dia sosial, kurs dogecoin men-
cetak rekor harga tertinggi
sepanjang sejaral.

Kemarin, mata uang kripto
berlogo anjing Shiba Inu ini
sempat naik menjadi US$
0,082 per dogecoin, dengan
kapitalisasi pasar U3S$ 10,5
miliar. Per pukul 20.20 WIB,
kurs dogecoin berada di US$
0,074 per dogecoin.

Menurut Asosiasi Perda-
gangan Aset Kripto Indonesia
(Aspakrindo), doge termasuk
kripto yang mencetak kenaik-
an harga tertinggi sepanjang
2021 berjalan ini. Dua mata
uang kripto lain yang mence-
tak kenaikan harga tinggi ada-
lah bitcoin dan ethereum.

Penguatan kurs doge tergo-
long dahsyat. Mengutip laman
coinmarketcap, kurs kripto
yang muncul tahun 2013 ter-
sebut secara year fo dale
hingga Senin (8/2) meroket
sekitar 1.212%. Kenaikan har-
ga tersebut melebihi pertuwm-
buhan harga bitcoin yang se-
besar 34% dan pertumbuhan
ethereum sebesar 1206% di pe-
riode yang sama.

Ketua Aspakrindo Teguh
Harmanda mengatakan, efek
cuitan Elon Musk terkait do-
gecoin di Twitter berperan
besar dalam kenaikan harga
mata nang kripto ini. Cuitan
sejumlah pesohor lain mem-
buat aksi perburuan mata
uang kripto ini makin gencar.

Selain itu, sejumlah cryplo-
currency dengan kategori de-
xentralized finance (DeFi)
Juga mencetak kenaikan har-
ga tinggi. Sampai kemarin,
aset DeFi yang mencetak ke-
naikan tertinggi secara ming-
guan adalah koin Anyswap.
Mata uang ini meroket 515%
dalam sepekan.

KOMTARM Muradi

Tiga aset kripto yang menarik pergerakan harganya adalah

bitcoin, doge, dan ethereum.

I posisi kedua ditempati
koin Venus yang naik 201%.
Posisi ketiga ditempati koin
Fusion yang tumbuh 196%,

Harmanda mengingatkan,
investasi mata uang kripto
membutuhkan analisa karena

Bitcoin,
Ethereum, Doge
jadi tiga koin
menarik di pasar
aset kripto

pergerakan harga fluktuatif.
"Jangan sampai investor ke-
bobolan dari segi investasi,
harus cermat apakah koin
tersebut memiliki fungsi dan
keberlanjutan harga vang bailk
di pasar," kata dia.

Harmanda menyebut, bitco-
in dan ethereum masih mena-
rik karena memiliki likuiditas
yvang sangat tinggi. Namun,
untuk koin doge, Harmanda
mengamati masih ada pro

kontra soal likuiditas koin ini
untuk jangka panjang.
Harmanda menilai invesatsi
mata uang kripto masih mena-
rik. Harga akan terus cende-
rung naik, karena pasokan
terbatas, sementara ]301'!11"11 H
an terus meningkat. Harman-
da menilai eryptocurrency
sebagai aset investasi masa
depan, karena stok terukur
dan terbit secara perlahan.
Mengutip Bloomberg, Senin
(8/2), Philipp Gradewell, Ke-
pala Ekonom Chainalysis,
mengatakan, saat ini jumlah
bitcoin yang tersedia untuk
diperdagangkan turun 13%
dari pasokan terendah sejak
2014. Artinya, bitcoin yang
tersedia untuk dibeli langka
dan harga bisa terus rekor.
Sementara, Edward Moya,
Analis Senior Oanda Corp,
memprediksi jika minat ritel
dan institusi terus tumbuh se-
lama sebulan ke depan, maka
harga bitcoin berpotensi me-
nyventuh US$ 45.000 per bie,
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